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ABSTRAK 

 

 

Melda Winda, TM / NIM: 2008 / 05575. Peningkatan Keaktifan Siswa Melalui 

penerapan Metode Discovery Dalam Pembelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) Kelas X2 SMA 

Negeri 2 Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan. 

 

Pembelajaran PKn yang dilakukan oleh guru selama ini dengan metode 

ceramah, tidak mampu mengarahkan siswa untuk berfikir sendiri, aktifitas siswa 

dalam proses pembelajaran hanya mendengar, memperhatikan dan mencatat tanpa 

mengerti apa yang dicatatnya, sehingga siswa bosan dalam belajar karena proses 

pembelajaran menoton. Untuk itu perlu dilaksanakan pendekatan pembelajaran 

yang dapat merangsang dan meningkatkan keaktifan siswa. Sehingga siswa lebih 

aktif dalam proses pembelajaran dan pembelajaran PKn menjadi pembelajaran 

yang tidak membosankan bagi siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

peningkatan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran pendidikan 

kewarganegaraan (PKn) dengan menggunakan metode discovery di kelas X2 

SMA Negeri 2 Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan. 

Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu penelitian tindakan kelas. 

Subjek penelitian adalah siswa kelas  X2 SMA Negeri 2 Lengayang Kabupaten 

Pesisir Selatan semester I tahun ajaran 2012 / 2013 dengan jumlah siswa 33 orang. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah lembaran observasi keaktifan 

siswa dan wawancara. Data yang terkumpul dianalisis secara kualitatif dan 

kuantitatif yang menggunakan teknik persentase. 

Temuan penelitian ini pada siklus I  yang mana rata-rata persentase 

keaktifan siswa pertemuan pertama dan pertemuan kedua sebesar 35% dan rata-

rata persentase keaktifan siswa pertemuan pertama dan pertemuan kedua pada 

siklus II sebesar  72%. Hal ini menunjukkan peningkatan yang baik pada 

keaktifan siswa dari siklus I dan siklus II. Jadi penerapan metode discovery pada 

mata pembelajaran pendidikan kewarganegaraan (PKn) dapat meningkatkan 

keaktifan siswa di kelas X2 SMA Negeri 2 Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan kewarganegaraan adalah salah satu mata pelajaran yang di 

pelajari di tingkat SD, SMP, SMA dan bahkan sampai keperguruan tinggi. 

Mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan memiliki peranan penting dalam 

kehidupan sehari-hari. 

PKN merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada 

pembentukan warga Negara yang memahami serta mampu melaksanakan hak 

dan kewajibanya untuk menjadi warga Negara Indonesia yang cerdas, 

terampil, dan berkarakter seperti yang diamanatkan oleh pancasila dan UUD 

1945, dengan demikian tuntutan untuk terus menerus memutahirkan mata 

pelajaran pendidikan kewarganegaraan menjadi suatu keharusan. Selain itu 

pendidikan kewarganegaraan mempunyai nilai yang penting dan strategis 

dalam mempersiapkan sumberdaya manusia yang unggul, handal dan 

bermoral semenjak dini. 

Keberhasilan seorang siswa dalam proses pembelajaran tidak saja 

ditentukan oleh tenaga pengajar yang baik atau kurikulum yang mantap 

namun juga ditentukan oleh metode  pembelajaran yang digunakan guru, hal 

ini sejalan dengan apa yang dikatakan Elida (1989:127), Bahwa metode 

mangajar dapat menggairahkan serta meraih minat dan motivasi siswa untuk 

belajar, Berbagai model mengajar yang dikembangkan oleh para ahli baik 

yang berbentuk belajar kelompok, mandiri, studi lapangan dan lainnya, model-
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model metode mengajar tersebut menuntut keaktifan siswa sesuai dengan 

perkembangan siswa yang tinggi diharapkan siswa dapat belajar mandiri, 

melakukan kegiatan belajar tanpa tergantung banyak terhadap guru.     

Rendahnya peningkatan keaktifan siswa dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, diantaranya adalah metode pembelajaran yang kurang menunjang 

kreatifitas siswa sehingga siswa kurang aktif dalam belajar. Kenyataan yang 

penulis amati pada saat  observasi pada tanggal 26 juli 2012 di kelas X2 SMA 

Negeri 2 Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan, salah satu faktor yang 

menyebabkan kurangnya keaktifan siswa adalah penyampaian materi oleh 

guru dalam kelas hanya berlangsung satu arah. Pelaksanaan pembelajaran 

dengan tujuan pemberian materi semata dengan metode ceramah tidak mampu 

mengarahkan siswa  untuk berfikir sendiri, sehingga keaktifan siswa dalam 

proses pembelajaran hanya mendengar, memperhatikan dan mencatat tanpa 

mengerti apa yang di catatnya sehingga siswa bosan dalam belajar karena 

proses pembelajaran menoton. 

Ketika guru menerangkan pelajaran selama proses pembelajaran 

berlangsung siswa yang memperhatikan guru dan yang aktif mengikuti 

pembelajaran hanya sedikit kegiatan siswa kebanyakan melirik kiri kanan, 

membuat coretan yang tidak perlu dan menunggu guru mencatatkan 

kesimpulan materi pelajaran. 

Apabila guru bertanya tentang materi pelajaran yang baru saja di 

terangkan hanya sedikit sekali siswa yang mau dan mampu menjawab dengan 

benar, bahkan siswa yang mengacungkan tangan untuk menjawab pertayaan 
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guru juga sedikit. Jika ada siswa yang menjawab pertanyaan guru  dan 

ternyata jawaban salah maka ada siswa yang menertawakan dan bahkan 

mengeluarkan nada cemooh, seandainya siswa disuruh mengoreksi jawaban 

yang kurang tepat jarang sekali siswa yang mau untuk mengoreksi jawaban 

tersebut. 

Guru-guru yang mengajar di SMA Negeri 2 Lengayang Kabupaten 

Pesisir Selatan telah mengenal metode-metode pengajaran tetapi belum dapat 

di terapkan sehingga tidak semua siswa terlibat dalam pembelajaran. Pada 

umumnya metode yang digunakan selama ini adalah metode ceramah. Sejak 

dahulu metode ceramah ini digunakan guru sebagai cara untuk menyampaikan 

materi pelajaran sampai saat ini motode ceramah masih digunakan dalam 

pembelajaran sebagai alat komunikasi guru dan siswa dalam membahas materi 

pelajaran di kelas. Menurut Suryobroto (1997:50) mengemukakan bahwa 

metode ceramah adalah penerangan atau penuturan secara lisan oleh guru 

terhadap kelasnya. Metode ini lebih banyak menuntut keaktifan guru dari pada 

anak didik.  Meskipun metode ini sudah banyak dikritik karena guru yang 

aktif sementara siswa pasif, akan tetapi tetap saja tidak bisa dihilangkan. 

Metode ceramah ini juga memiliki kekurangan karena tidak bisa mendeteksi 

sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Oleh sebab itu 

dalam pembelajaran diharapkan guru tidak boleh menggunakan metode 

ceramah secara dominan.  

Disamping karakteristik mata pelajaran PKN yang merupakan salah 

satu mata pelajaran yang kaya akan konsep mengharuskan siswa bekerja keras 
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dengan menggunakan metode khusus untuk mempelajarinya. Untuk itu guru 

bukan hanya mampu memberikan penjelasan kepada siswa tentang materi 

tetapi harus dapat mengaktifkan siswa dan mampu memperluas interaksi siswa 

dalam belajar agar dapat meningkatkan keaktifan siswa. 

Oleh karena itu perlu dipilih motode pembelajaran yang dapat 

merangsang dan meningkatkan keaktifan siswa, sehingga siswa lebih aktif 

dalam kagiatan belajar. Salah satu metode pembelajaran yang dapat 

mengaktifkan siswa adalah metode discovery, dimana menurut Bruner dalam 

Helmi Hasan, dkk (2003/ 107) mengemukakan bahwa belajar penemuan 

sesuai dengan penemuan pengetahuan secara aktif oleh manusia dan dengan 

sendirinya memberikan hasil yang baik. Metode ini diharapkan akan 

mengoptimalkan pembelajaran sehingga siswa dapat menemukan sendiri 

konsep-konsep PKN dengan bantuan dan bimbingan guru.  

Metode penemuan (discovery) merupakan salah satu metode dalam 

pembelajaran PKN yang dapat membantu siswa untuk mengembangkan 

penguasaan keterampilan proses yang kognitif dan dapat membangkitkan 

kegairahan belajar siswa, metode ini dilaksanakan dengan mengajukan 

sejumlah pertanyaan atau pernyataan kepada siswa dan setiap siswa 

menggunakan pengalamanya sendiri yang didapat dari pendidikan sebelumnya 

untuk menyelesaikan masalah dan menemukan kebenaran sendiri sehingga 

secara mandiri siswa tersebut mendapatkan informasi, selanjutnya siswa di 

tugasi untuk menjawab dengan menggunakan sumber belajar. 
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Berdasarkan fenomena yang terjadi di kelas X2 SMA Negeri 2 

Lengayang Kabuaten Pesisir Selatan untuk itu penulis tertarik untuk meneliti 

masalah ini dengan judul “Peningkatan Keaktifan Siswa Melalui Penerapan 

Metode Discovery Dalam Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 

Kelas X2 SMA Negeri 2 Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka identifikasi masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Kurangnya perhatian siswa terhadap materi PKn yang sedang diajarkan 

guru. 

2. Aktifitas siswa dalam proses pembelajaran PKN rendah. 

3. Siswa jarang mengungkapkan pertanyan dan pendapat. 

4. Siswa pasif dalam belajar pkn. 

5. Metode yang digunakan guru adalah metode ceramah. 

6. Aktifitas siswa hanya mendengar kemudian mencatat apa yang dijelaskan 

guru sehingga siswa bosan dalam mengikuti proses pembelajaran. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini tidak meluas maka masalah dalam penelitian ini 

dibatasi pada peningkatan keaktifan siswa pada mata pembelajaran pendidikan 

kewarganegaraaan (PKn) dengan menggunakan metode discovery di kelas X2 

SMA Negeri 2 Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan. 
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifiasi masalah di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah Bagaimana peningkatan Keaktifan siswa melalui 

penerapan metode Discovery dalam proses pembelajaran  pendidikan 

kewarganegaraan (PKn) kelas X2 SMA Negeri 2 Lengayang Kabupaten 

Pesisir Selatan? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui peningkatan keaktifan siswa 

dalam proses pembelajaran pendidikan kewarganegaraan (PKn) dengan 

menggunakan metode discovery di kelas X2 SMA Negeri 2 Lengayang 

Kabupaten Pesisir Selatan. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, baik manfaat secara 

teoretis maupun secara praktis 

1. Secara teoretis 

Manfaat secara teoretis, metode discovery dapat digunakan sebagai 

sarana dalam meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran 

pendidikan kewarganegaraan (PKn) di sekolah. 

2. Manfaat secara praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi,  

Pertama, Bagi pihak SMA Negeri 2 Lengayang Kabupaten Pesisir 

Selatan, sumbangan pemikiran dan masukan guna meningkatkan kualitas 

pelaksanaan pendidikan.  
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Kedua, Bagi guru mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan (PKn) 

sebagai bahan pertimbangan memilih serta menggunakan metode 

pembelajaran  dalam meningkatkan keaktifan siswa dalam berdiskusi. Ketiga, 

Bagi penulis, sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan pendidikan S1 

Program Studi Pendidikan kewarganegaraan Fakultas Ilmu Sosial Universitas 

Negeri Padang. Keempat,Bagi peneliti berikutnya, sebagai bahan informasi 

dan perbandingan untuk melakukan penelitian yang sama.  




